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RINGKASAN

SAHFRIAH Hubungan Berat Badan dengan Lingkar Dada, Tinggi Pungoung
danIi:gkarPergelaxganKaldPadaSa;i&ahmnOms(EQ.[ibawah

bimbingan Abd. Ratwnan Laidding sebagai Pembimbing Utamm, Lellah Rahim
dan Asmmawati Mdarsep masing-nmasing sebagai Penshimbing Anggota.

Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan yakni bulan Pebruari sampai Maret
2000 di Unit Peternakan Sapi Hemat Lahan PT. Perkebunan Nusantara XIV
(Persero) Pabrik Gula Takalar Kabupaten Dati II Takalar Sulawest Selatan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan berat badan dengan lingkar
dada, tinggi punggung dan lingkar pergelangan kaki pada sapi Brahman Cross (BX).
Penelitian ini menggunakan sapi Brahman Cross jantan sebanyak 69 ekor, demgan
kisaran umur 1 - 4 tahun.

Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah berat badan (Y, kg) dan ukuran-
ukuran tubuh (Xi, cm) masing-masing lingkar dada, tinggi punggung, dan lingker
pergelangan kaki. Data yang diperoleh diolah sesuai dengan prosedur analisis regresi
linier dan regresi linier berganda.

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Persamazan regresi linier dan koefisien korelast (r) antara berat badan (Y) dengan

masing-masing ukuran tubuh pada sapi Brahman Cross (BX) adalah:

Y =-877,31+9,78 X; denganr = 0,82
¥ =-520,31 + 5,24 X; dengan r = 0,94
Y =-153,71 + 21,77 X3 denganr = 0,52.




2. Terdapat hubungan yang sangat nyata (P < 0,01) antara berat badan dengan

lingkar dada, tinggi punggung dan lingkar pergelangan kaki.

3. Regresi linier berganda antara berat badan dengan lingkar dada, tinggi punggung,
dan lingkar pergelangan keki mengiluti persamaan ¥ = -690,75 + 4,25 X, +
242 X, + 1,50 X; dengan menggunakan lingkar dada tinggi punggung mengikuti
persamaan Y =-686,56 + 4,27 X; + 2,62 X; dan kedua persamaan ini

mempunyai koefisien korelasi yang tinggi 0,95.
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PENDAHULUAN

Sapi merupakan komoditas ternak potong yang cocok dikembangkan di
Indonesia, terutama sapi Brahman Cross (BX), karena sapi Brahman Cross
mempunyai keunggulan dalam bentuk tubulmya yang lebih besar dan
pertumbuhannya juga lebih cepat.

Berat badan sapi sangat berbubungan dengan ukuran dimensi tubuh, dimana
untuk mengetahui keperluan pemberian makanan atau obat serta nilai harga sapi
maupun unit ternak maka perlu diadakan pengukuran korelasi lingkar dada dengan
berat badan yang digunakan untuk mengestimasi berat badan sapi tersebut.

Berat badan pada ummmnya mempunyai hubungan positif dengan ukuran-
ukuran tubuh, misalnya lingkar dada, panjang badan, tinggi punggung, dan lingkar
pergelangan kaki.

Berat badan dan beberapa ukuran dimensi tubuh dapat dijadikan sebagai tolak
ukur dalam melakukan seleksi, karena merupakan bagian dari sifat produksi ternak
yang perlu diperhatikan. Ukuran-ukuran dimensi tubuh merupakan indikator dari
berat badan.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka perlu diadakan penelitian
mengenai hubungan berat badan, dengan lingkar dada, tinggi punggung, dan lingkar
pergelangan kaki pada sapi Brahman Cross (BX).

Penelitian ini bertujuan untuk menpgetabui hubungan berat badan dengan
lingkar dada, tinggi punggung, dan lingkar pergelangan keki pada sapi Brahman

Cross (BX).




Melalui penelitian ini diharapken dengan mengetahui salgh satu dimensi tubuh

maka berat badan dapat diperkirakan.




TINJAUANPUSTAKA

Asal-Usul dan Karakteristik Sapi Bralmaan Cross

Harjosubroto (1994) menyatakan bahwa sapi American Brahman diimpor ke
Australia pertama kali dalam tahun 1993. Sapi ini disilangkan dengan sap1 Hereford-
Shorthorn (HS) menjadi sapi Brahman Cross (BX). Indonesia banyak mengiunpor
sapi Brahman maupun Brabhman Cross dari Australia, baik berupa ternak maupun
semen beku, Nama dagang dari sapi Brahman Cross adalah Australian Commercial
Cross (ACC) yang banyak diimpor ke Indonesia sebagai sapi kebirian kemudian
digemukkan.

Sapi Brahman Cross mempunyai gelambir dan sapi int terlthat gagah,
mempunyai  kaki yang panjang, kuping agak besar, muka panjang, warna bulu
umumnya putih atau kelabu muda, tetapi ada juga yang kemerah-merahan. Sapi
Brahman kelihatannya cerdik, bersifat ingin tahu tetapt pemalu, tahan terhadap panas
dan caplak, dan terhadap endoparasit. Sapi Brahman menghasilkan anak dengan
berat lahir yang rendah, tetapi akibat produksi susu yang baik, maka anaknya dapat

lebih tinggi (Pane, 1986).

Hignargan Berat Badan dengan Ukuran-ukuran Tubuh

Harjosubroto (1994) menyatakan bahwa berat badan sering dipakai sebagai
kriteria seleksi, dan ukuran-ukuran tubuh yang sering digunakan adalah tingg!
punggng dan lingkar dada, karena kedua ukuran tubuh ini merupakan indikator dari

berat badan.




Berat badan umumnya mempunyai hubungan yang positif dengan semua
ukuran tubuh. Menurut Zakaria (1974), terdapat hubungan yang positif antara tinggi
punggung, tinggi pundak dan lingkar dada dengan berat badan Hasil penelitian
Abubakar dan Harmadji (1980) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif
antara berat badan dengan panjang badan, tinggi punggung dan lingkar dada.
Menurut Bonsma (1951) yang dilaporkan oleh Hoddi (1979), bahwa ada korelasi
antara berat badan dengan ukuran-ukuran tubuh misalnya tinggi punggung dan
lingkar dada Selanjutnya dikatakan, semakin meningkatnya tinggi punggung dan
lingkar dada akan diikuti peningkatan berat badan.

Hasil penelitian Abubakar dan Harmadji (1980) menyatakan bahwa terdapat
hubungan yang nyata antara berat badan dengan tinggi pungeung (r = 0,99).
Jamarum (1988) melaporkan bahwa lingkar dada mempunya: hubungan nyata
dengan berat badan (r = 0,99) dan tinggi punggung (r = 0,64). Selanjutnya Singh,
dik., (1979) menyatakan bahwa terdapat korelasi yang sangat nyata antara berat
badan dengan tinggi punggung dengan koefisien korelasi adalah 0,73. Sedangkan
Saleh (1982) menyatakan bahwa angka koefisien korelasi yang nyata pada lingkar
dada, tinggi punggung umumnyd mendekati satu.

Reksohadiprojo (1984) menyatakan bahwa untuk mengetahui berat badan guna
keperluan pemberian pakan serta menentukan harga sapi maupun unit termak, maka
Hall (1975) telah diadakan penelitian korelasi lingkar dada dengan berat badan sapi.

Wello (1986) menyatakan bahwa berat badan erat kaitannya dengan lingkar

dada, pengukuran lingkar dada dapat dilakukan dengan menggunakan meteran




khusus unmk mendapatkan berat badan, dapat juga dengan menggunakan meteran
biasa, apabila tidak tersedia timbangan. Jamarum (1988) mengutip pernyataan
Villoria (1970), dalam penelitian yang sama melaporkan bahwa lingkar dada,
panjang badan, tinggi punggung, serta ukuran-ukuran tubuh iainnya mempunyai
hubungan yang nyata dengan berat badan, dengan korelas untuk tinggi punggung
0,63, dan untuk lingkar dada 0,82. Berat badan dipe i oleh perdagingan, isi
perut, dan besarnya pertulangan, kepala, lutt, dan tulang lanmya serta umur dan
jenis kelamin ternak (Kidwell, 1955). Kemudian ditambahkan juga bahwa ukuran
tubuh merupakan cara yang praktis untuk dapat mengestimasikan berat badan. Hasil
penelitian Mitsuhashi dkk. (1989) mengemukakan bzhwa terdapat hubungan nyata
antara berat badan dengan lingkar pergelangan kaki (r = 0,46), pada sapi Japanese

Black

Pertuanbuhan dan Perkembangan Jaringan Tubuh

Pertumbuhan adalah pertambahan berat badan atau ukuran tubuh sesual dengan

umur. Sedangkan perkembangan adalzh berhubungan dengan adanya perubahan
wkuran serta fungsi dari berbagai bagian tubuh sejak embrio sampai dewasa
(Sugeng. 1992).

Berdasarkan pertumbuhan dan perkembangan. otot dapat dibagi dalam tiga
kelompok yaitu otol yang pertumbuhannya lebih awal (masak dini), otot yang
pertumbuhannya sedang dan otot yang pertumbuhainya lebit akhir (masak lambat),
dimana hal ini dapat dilihat dari pertambahan bobomya‘terhadap bobot total

(Briskey, 1969).

-




Neumsan (1969) menyataken bahwa aken mengalami pertumbuhan sangat cepat
pada tahun-talun pertama dan agak lambat setelah mendekati dewasa tubuh.
Selanjutnya dikatakan bahwa pertambahan berat badan sebagian besar disebabkan
oleh pertumbuhan wnit daging, tulang dan organ-organ lainmya Pertambahan berat
badan adalah skibat dari bertambahaya jaringan-jaringan ofot dan jaringan pada
hewan muda, sedang pada hewan tua adalah sebagian akibat pemimbunan lemak
(Maynard dan Loosli, 1969). Hal ini sejalan dengan pendapat Diggins dan Bundy
(1962), bahwa pertumbuhan berat badan adalah bertambah besammya otot-otot,
tulang, organ-organ dan bagian-bagian tubuh lainnya.

+




METODE PENELITIAN

Tenpat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di Unit Peternakan Sapi Hemat Lahan
PT. Pekebunan Nusantara XIV (Perserc) Pabrik Gula Takalar Kabupaten Dati I
Takalar Sulawesi Selatan selama kurang lebih 2 bulan yaitu dari bulan Februan

sampai bulan Maret 2000.

Materi Penelitian

Penelitian ini menggunakan sapi Brahman Cross (BX) sebanyak 69 ekor
dengmkiaaranmnmmtaral—4tahmdenganberatbadmm200 sampai
500 kg.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan dengan kapasitas
1000 kg, merek Sure Weight Scale, tongkat ukur, pita ukur dan jangka ukur dengan

ketelitian dalam cm.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilskukan dengan cara mengular dimensi tubuh (lingkar dada,
tinggi punggung, dan lingkar pergelangan kali) dan berat badan sapi. Sebelum
pengukuran dilakukan maka posisi sapi harus diperhatikan dimana sapi harus berdiri

di tempat yang datar dengan keempat kakinya berpijak tegak dan sejajar.




Parameter yang Divlar

Adapun parameter yang akan diukur dalam penelitian i adalah:

e Berat badan = gapi ditimbang dengan menggunakan timbangan.

o Lingkar dada — diukur dengan pita ukur di gekeliling rongga dada
belakang bahu (scapula)

o Tinggi punggung = divkur tegak lurus dengan tongkat ukur dari

tanah sampai ke titik tertinggi di punggung
sejajar dengan kaki belakang,

e Lingkar pergelangan waki = divkur dengan pita ukur di sekeliling kaki depan.

Analisis Data

Data yang diperoleh diolah dengan analisis regresi linier (Sudjana, 1992).

Dengan persamasn sebagai berikut:
Y = a+bx
Di mana:

4 — Variabel tak bebas (berat badan) dalam kg.
% = Variabel bebas (lingker dada, tinggi punggung, dan lingkar pergelangan
kaki) dalam cm.
a = Konstanta (Intercep)

b = Koefisien regresi




Di mana:

(5 YT Xi?)- (X Xi)(E XiYi)
ny Xi' - (3 Xi)®

b= E..Z XiYi-.- (ZXi)(ZYi)
n Z)ﬁz - (2)(1)2

Untuk menentukan derajat hubungan antara masing-masing lingkar dada, tinggi

punggumg dengan lingkar pergelangan kaki (Xi) sebagai variabel bebas dengan berat
badan (Yi) sebagai variabel terikat maka koefisien korelasi dihitung dengan
menggunakan rumus:

n Y XiYi- (3" Xi)3 Yi)
Jo Xt - Xy Ha () Yi') - (L Yi)')

Di mana:
r = Koefisien korelasi
Xi = Lingkar dada, tinggi punggung, dan lingkar pergelangan kaki

Yi = Berat badan

o = Jumlah pengamatan

Selanjutnya data diolah menurut prosedur Step Wise Multiple Regression
Analysis (Draper and Smith, 1966). Persamaan Step Wise Multiple Regression
Analysis sebagai berikut:

Y = botbhXi+bXo+bsXs
Di mana:

Y = Beratbadan




by = Konstanta (Intercep)
by, bo, b3 = Koefisien regresi
Xi = Lingkar dada
X; = Tinggi punggung
X3 = Lingkar pergelangan kaki

Sedangkan koefisien korelasi dihitung dengan rumus sebagai berikut:

N O
2oyt

D1 mana:
R = Koefisien korelasi berganda
bi = Koefisienregresi{1=1,2 dan3)
xi = Ukuran-ukuran tubuh (i = 1, 2 dan 3 dalam cm)

y = Berat badan (kg)

10



HASIL DAN PEMBAHASAN

Hubungan Linier Antara Berat Badan dengan Lingkar Dada, Tinggi Punggung
dan Lingkar Pergelangan Kaki

Persamaan regresi linier dan koefisien korelasi antara berat badan dengan
lingkar dada, tinggi punggung dan lingkar pergelangan kaki dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Persamaan Regresi Linier dan Koefisien Korelasi Antara Berat

Badan (Y) dengan Lingkar Dada (X;), Tinggi Punggung (X;) dan
Lingkar Pergelangan Kaki (X5)

Persamaan Garis Linier r
T = -87731+9,78 % 0,82
Y = -52031+ 5,24 X; 0,94
¥ = 183,71+ 21,77 X3 052

Berdasarkan Tabel 1 di atas, memmjukkan bahwa antara berat badan dan ketiga
ukuran tubuh tersebut mempunyai hubungan yang erat. Koefisien korelas: yang
tinggi terhadap berat badan adalah tinggi punggung r = 0,94 kemudian diikuti dengan
lingkar dada r = 0,82 dan terakhir adalah lingkar pergelangan kaki r = 0,52. Koefisien
korelasi ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Saleh (1982), bahwa lingkar dada,
tinggi punggung mempunyai koefisien korelasi yang umumnya mendekati satu.
Sedangkan menurut Abubakar dan Harmadji (1980), bahwa terdapat korelas1 yang
positif antara berat badan dengan tinggi punggung dengan r = 0,99. Selanjutnya

dilaporkan oleh Jamarum (1988}, bahwa koefisien korelasi antara berat badan dengan

11




tinggi punggung (r = 0,64) dengan lingkar dada (r = 0,99). Lingkar pergelangan kaki
pada Tabel 1, mempunyai koefisien korelasi (r = 0,52). Hasil ini adalah lebih tingg}
daripada yang dilaporkan oleh Mitsuhashi dkk. (1989) yang menyatakan bahwa
Koefisien korelasi antara berat badan dengan iingkar pergelangan kaki (r = 0,46).
Dengan adanya perbedaan koefisien korelasi it mungkin disebabkan oleh perbedaan
bangsa dan latar belakang makanannys.

Berdasarkan koefisien korelasi antara ukuran-ukuran tubuh pada Tabel 1,
dengan berat badan menunjukkan bahwa penambahan berat badan erat kaitannya
dengan lingkar dada yaitu 82%, dengan tinggl punggung yaitu 95% serta dengan
lingkar pergelangan kaki sebesar 352%. Hasil ini menunjukkan bahwa dengan
meningkatnya lingkar dada, tinggl pungeung, dan lingkar pergelangan kaki maka
berat badan akan meningkat. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bosma (1951) yang
dilaporkan oleh Hoddi (1979), bahwa terdapat korelasi antara berat badan dengan
wkuran-ukuran tubuh berarti meningkat pula berat badan pada hewan tersebut.

Persamaan garis linier antara berat badan dengan lingkar dada yaitu

v =-87731 + 9,78 Xi, tinggi punggung ¢ = -552,74 + 5,24 X, lingkar
pergelangan kaki Y = -153,71 + 21,77 X3 Im menunjukkan baltwa sellap
pertambahan 1 cm lingkar dada, tinggl punggung, dan lingkar pergelangan kaki akan

menaikkan berat badan berturut-turut sebesar 9.78 kg, 5,24 kg, dan 21,77 kg, Hal i1

sesuai dengan penelitian Hall (1975), bahwa untuk mengestimasi berat badan maka

perlu dilakukan pengukur an-pengukuran dimensi tubuh.
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Berat badan mempunyai hubungan yang nyata masing-masing dengan lingkar
dada, tinggi punggung dan lingker pergelangan kaki. Hal ini dapst dilihat pada
analisis sidik ragam regresi berturui-turut pada Tabel 2, 3 dan 4 sebagai berikut:

Tabel 2. Daftar Sidik Ragam Regresi Antara Berat Badan (Y) dengan Lingkar

Dada (X1)
SK DB X KT F; Fisu
S 0,01 0,05
Regresi 1 4191461 4191461  501,2** 398 7,01
Sisa 67 560354 836 4
Total 68 4751816

Keterangan:  **) Regresi Sangat Nyata (P < 0,01)

Berdasarkan hasil sidik ragam pada Tabel 2 di atas, regresi antara berat badan
dengan lingkar dada adalah sangat nyata (P < 0,01). Hasil ini meounjukkan bahwa
berat badan erat hubunganmya dengan lingkar dada Hal ini sejalan dengan pendapat
Saleh (1982) menyatakan bahwa terdapat korelasi yang nyata amtara berat badan
dengan lingkar dada Selanjutnya hasil ini juga diperkuat oleh Villonia (1970), babwa

berat badan mempunyai hubungan yang nyata dengan lingkar dada, panjang badan,

dan tinggi punggung,
Tabel 3. Daftar Sidik Ragam Regresi Antara Berat Badan (Y) dengen Tinggi
Punggung (X)
SK DB K KT Fu Pusbe
b 0,01 0,08
Regresi 1 3218342 3218342  1406** 398 7.01
Sisa 67 1533473 2288,8
Total 68 4751815

Keterangan:  **) Regresi Sangat Nyata (P < 0,01)
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Berdasarkan hasil analisis sidik ragam pada Tabel 3 di atas memmjukkan
bahwa regresi antara berat badan dengan tinggi punggung adalzh sangat nyata
(P <0,01). Hasil ini berarti bahwa berat badan erat hubungannya dengan tinggi
punggung. Hal ini sejalan dengan spa yang telah dikemukakan oleh Singh (1979)
mengemukakan bahwa terdapat korelasi yang myata antara tinggi punggung dengan
berat badan Selanjutnya hasil yang sams dikemukakan oleh Abubakar dan Harmadji

(1980), bahwa terdapat hubungan yang nyata antara berat badan dengan tinggi

punggung.
Tabel 4. Daftar Sidik Ragam Regresi Antara Berat Badan (Y) dengan Lingkar
Pergelangan Kaki (X3)
SK DB JK KT Fi feen
- 0,01 0,05
Regresi 1 131758,1 131756,1 25,7** 3,98 7,01
Sisa 67 343423 4 51257
Total 68 475181,5

Keterangan: **) Regresi Sangat Nyata (P < 0,01)

Berdasarken hasil snalisis sidik ragam pada Tabel 4 di atas memunjukkan
bahwa regresi antara berat badan dengan lingkar pergelangan kaki adalah sangat
nyata (P < 0,01). Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Mitsuhashi
dkk (1989), bahwa berat badan mempunyai hubungan yang ayata dengan lingkar

pergelangan kaki.
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Persamaan regresi linier berganda antara berat badan (Y) dengan lingkar dada

(X,), tinggi punggung (X;) dan lingkar pergelangan kaki (X3) dapat dilihat pada
Tabel 5 sebagai berikut:

Tabel 5. Persamaan Regresi Linier Berganda Antara Berat Badan dengan
LlnglmrDada,TingginggmgdmLingkm‘Pergelmngaki

Persamaan Garis Regresi R R?

4 = —690,75+4,25 X +242 % +1,50Xs 0,95 90,17
(0761)  (0,036) (0,036) '

§, = 685,56 +4,27 X1 +2,62X 0,95 90,08
(0,766)  (0,220)

¥, = -559,07+9,01 Xi +3,44 Xs 0,94 88,75
(0,898)  (0,083)

Il

¥, = -884,96+9,15 X +3,84 Xs 0,83 68,75
(0,770)  (0,093) /c AN\

Keterangan: , /“ 2 BN

() = Standar partial koefisien korelasi “. R g /'

\ " L
R? = Koefisien determinasi \ - 5
'LF,‘ - ‘;3.
R = Koefisien korelasi berganda Pustns®

Berdasarkan dari Tabel 5 menunjukkan bahwa dengan menggunakan regresi
berganda berat badan dengan tiga dimensi tubuh akan mengikuti persamaan

§ =-69075 + 425 X1 + 242 X2 + 1,50 X dengan R = 0,95; dan dengan dua

15
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dimensi tubuh yaitu untuk lingkar dada dengan tinggi punggung mengikuti
persamaan ¥ = 686,56 + 4,27 X, + 2,62 X, dengan R = 0,95; untuk lingkar dada
dengan lingkar pergelangan kaki mengikuti persamaan Y =-559,07 + 5,01 X +
3,44 X; dengan R = 0,94, dan untuk tinggi punggung dengan lingkar pergelangan
kaki mengikuti persamaan ¥ = —884,96 + 9,15 X, + 3,84 X; dengan R = 0,83,
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa persamaan regresi linier berganda antara
berat badan dengan menggunakan tiga dimensi tubuh seperti lingkar dada, tingg1
punggung dan lingkar pergelangan kaki mempunyai koefisien korelasi berganda
yang tinggi dibanding dengan persamaan yang ketiga dengan menggunakan lingkar
dada, dan lingkar pergelangan kaki, serta persamaan yang keempat dengan
menggunakan tinggi punggung dan lingkar pergelangan kaki. Hasil i1 diperkuat oleh
pendapat Singh dkk. (1979) yang menyatakan bahwa ada korelasi antara berat badan
dengan lingkar dada, tinggi punggung, dan ukuran-ukuran dimensi tubuh lamnya.
Sedangkan mennrut Zakaria (1974), bahwa terdapat hubungan positif antara lingkar
dada dengan berat badan.

Berdasarkan standar partial koefisien regresi pada Tabel 5, terlihat bahwa
lingkar dada (X() mempunyai hubungan yang erat dalam memprediksi berat badan
dibanding dengan tinggi punggung (Xz), dan lingkar pergelangan kaki (X5), akan
tetapi apabila lingkar dada (X;) tidak menjadi variabel bebas untuk memprediksi
berat badan maka tinggi punggung mempunyai hubungan yang erat dalam
memprediksi berat badan. Ketiga dimensi tubuh ini yang paling tinggi standar partial

koefisien regresinya yaitu lingkar dada, yang berarti lingkar dada merupakan salah

16




gatn dimensi tubuh yeng paling baik digunskan untuk memprediksi berat badan Hal
ini sesuat dengan permyataan Jamarum (1988), bahwa lingkar dada mempunyai

Iubungan yang nyata dengan berat badan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan analisis regresi dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Regresi linier dan koefisien korelasi (r) antara berat badan (Y) dengan lingkar
dada (X,) dan tinggi punggung (Xz) dan lingkar pergelangan kaki (X;) berturut-
turut mengikuti persamaan:

T = 87731 + 978 X, r = 0,82, ¥ = 520,31 + 524 X, r = 0,94,
¥ =-153,71 +21,77 X3, r=0,52.

2. Terdapat hubungan yang sangat nyata antara berat badan dengan lingkar dada,
tinggi punggung dan lingkar pergelangan kaki.

3. Persamaan regresi linier berganda yang mempunyai hubungan yang erat untuk
memprediksi beret badan adalah dengan menggunakan ukuren dimensi tubuh
yaitn lingkar dada, tinggi punggung, lingkar pergelangan kaki mengikuti
persamaan Y = —690,75 + 4,25 X; + 2,42 X; + 1,50 X3 dengan R = 0,95, dan
menggunakan lingkar dada, dengan tinggi punggung mengikuti persamasn

Y =-686,56 +4,27 X; + 2,62 X dengan R = 0,95.
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Tabel Lampiran 1. Perhitungan Persamaan Regresi Linier dan Koefisien Korelasi
Antara Berat Badan (Y1) dengan Lingkar Dada (X;)

No. B"(ﬂ{"‘i,Bk“s‘;"" L‘"i'(";("l':”:‘m?a“a il X2 X, . Yi
1 435,0 1854 189225 | 3437316 | 80649
2 425,0 179.1 180625 | 3207681 | 761175
3 400,0 170,2 160000 | 28968,04 | 68080
6. 3350 165,1 112225 | 2725801 | 55308,
69. 420,0 167,6 176400 | 2808976 | 70392
Jumlsh | 22212 11094 7625514 | 179898482 | 36512937

Koefisien Konstanta antara Berat Badan (Yi) dengan Lingkar Dada (X;)

EEX)- (XA
n lez - (le)z

(22212)(1798984,82) - (11094)(3651293,7)
69 (1798984.82) — (11094)°

= -520,74

Koefisien Regresi Linier (b) antara Berat Badan (Y1) dengan Lingkar Dada (X))

oo nZX,Yi—z(ZXI)(ZYi)
X, -G X))

69 (3651293,7) - (11094)(22212)
69 (1798984,82) - (11094)?

= 524




Persamaan Regresi Linier (b) antara Berat Badan (Yi) dengan Lingkar Dada (X)

Y = a+bX

-~

Y

i

-520,74 +5,24 X

Koefisien Korelasi (r) antara Berat Badan (Y1) dengan Lingkar Dada (X;)

a3 X,Yi- (30X, )3 Yi)

o x7) - X) M YiH) - (T YH)

69(3651293,7) - (11094)(22212)

J(69 (1798984,82) — (11094)? }{69 (7625514) - (22212)°}

= 0,94

Uji Kelinieran antara Berat Badan (Yi) dengan Lingkar Dada (X;)

JK Regresi

JK Sisa

JK Total

il

b3 lei—_——(zx‘l(zYi)}

(11094)(22212) )

5.24 {3651293,7 -
69

419146,1

Yi)*
ZYiz — JK Regresi - (2 )

fn
2
7625514 - 41916,1 - (2221
69
560354
JK Regresi + JK Sisa

419146,1 + 560354

475181,6
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DB Total

DB Regresi

DB Si5a

KT Regresi

KT Sisa

F Hitung

I

69 -1

68

1

DB Total — DB Regresi

68 -1
67

JK Regresi
DB Regresi

4191461
1

419146,1

JK Sisa
DB Sisa

560354
67

8364

KT Regresi

KT Sisa

419146
836,4

501,2
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Tabel Lampiran 2. Perhitungan Persamaan Regresi Linier dan Koefisien Korelasi
Antara Berat Badan (Y1) dengan Tinggi Punggung (%)

Berat Badan | Tinggi Punggung 2 2 .
No. . T X3 X. Y1
(Yi, kg) (%2, om)
1. 4359 1320 189225 17424 57420
. 4250 135,35 180625 18360,25 57587.5
3. 400,0 122,0 160000 14884 48800
68. 3350 1200 112225 14400 40200
69. 420,0 130,0 176400 16900 54600
Jml 22212 84649 7625514 | 1041837 89 2757869,1

Koefisien Konstanta antara Berat Badan (Yi) dengan Tinggi Punggung (X)

GG X - (X)X, Yi)

ny X, -G X,)

(22212)(1041837,89) — (8464,9)(2757869,1)

69(1041837,89) - (8464,9)°

= -87731

Koefisien Linier Regresi (b) antara Berat Badan (Yi) dengan Tinggi Punggung (X2)

b 1) X, Yi- (0 X, ) Yi)
1y X, -3 X,)?

69 (2757869,1) — (8464,9)(22212)
69 (1041837,89) — (8464,9)°

= 9,78
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Persamaan Regresi Linier (b) antara Berat Badan (Y1) dengan Tinggi Punggung (X;)

Y = a+bX

Y = -877,31+9,78X

Koefisien Korelasi (r) antara Berat Badan (Yi) dengan Tinggi Punggung (X2)
0y X, Yi- (3 X,)(§ Yi)

JoE %) - (X Y YiP) - (T Yi)')

69 (2757869,1) — (8464,9)(22212)
69 (1041837,89) - (8464,9)? } {69 (7625514) — (22212)*}

= 0,82

Uji Kelinieran Regresi antara Berat Badan (Yi) dengan Tinggi Punggung (X;)

b {3 X,Yi- QX)QYY Yi)}
It

JK Regresi

(8464.9)22212)

= 9,78 {2757869,1 -
69

= 3218342

.2 iy
> Yi* - JK Regresi — 3

JK Sisa

2
= 7625514 - 321834,2 - QZ;%

= 1533473

JK Total JK Regresi + JK Sisa
= 321834,2 + 1533473

= 4751815
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DB Total

DB Regresi

DB Sisa

KT Regresi

KT Sisa

F Hitung

il

|

fl

69-1

68

1

DB Total - DB Regresi

68 - 1
67

JK Regresi
DB Regresi

321834,2
1

321834,2

JK Sisa
DB Sisa

1533473
67

22888

KT Regresi

KT Sisa

3218342
22888

140,6
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Tabel Lampiran 3. Perhitungan Persamaan Regresi Linier dan Koefisien Korelasi

Antara Berat Badan (Y1) dengan Lingkar Pergelangan Kaki (Xs)

Lingkar
No. | Berdt Badan | pe oelangan Kaki Yi? X5 X . Yi
(Yi, kg) (Xs, cm)
1. 43590 22,9 189225 524,41 9961,5
2. 425,0 27,9 180625 | 778,41 118575
3. 400,0 229 160000 524,41 9160
68. 3350 19,1 112225 364,81 6398.5
69. 420,0 20,3 176400 412,09 8526
Jml 22212 15074 7625514 | 33209,22 491304

Koefisien Konstanta antars Berat Badan (Yi) dengan Lingkar Pergelangan Kaki (X3)

n

YD X" - G Xa)0, X5-Yi)

> X% - X))

(22212)(33209,22)— (1507,4)(491304)

69 (33209,22) - (1507,4)

~153,71

Koefisien Linier Regresi (b) antara Berat Badan (Y1) dengan Lingkar Pergelangan

Kaki

(%)

Y X, Yi- (X, Yi)

0y X' - (X, Y

69 (491304) - (1507,4)(22212)

69(33209,22) - (1507,4)’

21,77
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Persamaan Regresi Linier (b) antara Berat Badan (Yi) dengan Lingkar Pergelangan

Kaki (Xs)
Y = a+bX
Y =

-153,71 +21,77 X

Koefisien Korelasi (r) antara Berat Badan (Yi) dengan Lingkar Pergelangan Kaki (X3)

0y X, Yi- (3 X,)(F Yi)

JaE X5 - (X Ha(E ¥i) - (L YiY')

69 (491304) — (1507,4)(22212)

J{69(33209,22) - (1507,4)*} {69 (7625514) (22212)%)

= 0,52

Uji Kelinieran Regresi antara Berat Badan (Yi) dengan Lingkar Pergelangan

Kaki (X;)

JK Regresi

JK Sisa

b {3 X,Yi- 92 x’i(zYi)}

(1507,4)022212) |

21,77 {491304 —
69

131758,1

Yi)?
ZYF ~ JK Regresi — Pt

n

(22212)°

7625514 - 131758,1 -

3434234
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T ———

JK Total

DB Total

DB Regresi

DB Sisa

KT Regresi

KT Sisa

F Hitung

JK Regresi + JK Sisa
131758,1 + 3434234
475181,5

n-1

69 -1

68

1

DB Total — DB Regresi

68 -1
67

JK Regresi
DB Regresi

1317581
1

131758,1

JK Sisa
DB Siga

3434234
67

5125,7

KT Regresi
KT Sisa

1317581
5125,7

= 25,7
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